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MUQADDIMAH 

* Menjadi Sahabat Al-Quran * 

 

 
Segala puji hanya bagi Allah, Rabb semesta alam. 
Shalawat dan salam kita sampaikan ke junjungan 

kita Muhammad Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan kepada keluarga 

serta sahabatnya sekalian. 

Al-Quran adalah panduan bagi umat manusia sejak 

pertama diturunkan hingga hari kiamat nanti. Panduan 

yang bisa membimbing umat manusia keluar dari 

kegelapan menuju cahaya Ilahi. Panduan yang bisa 

membimbing umat manusia melalui jalan kebenaran 

sejati.  
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Dalam menjalani kehidupan ini, kita mengalami siklus 

kebahagiaan dan kesedihan, dan situasi mudah dan 

sulit. Ketika bahagia atau berada dalam situasi yang 

mudah, kita cenderung melupakan segala sesuatu yang 

lain. Bahkan seringkali kita lupa mensyukuri kebahagiaan 

dan kemudahan yang kita dapatkan tersebut.  

Tetapi ketika hidup melewati masa-masa sulit yang 

penuh kesedihan maupun penderitaan, tidak ada yang 

bisa membantu kita, bahkan tidak pula uang, posisi, 

status, kerabat, atau kekuasaan. Pada saat seperti ini, 

hanya Allah melalui Kitab-Nya yang dapat membimbing 

kita menuju jalan keluar yang terbaik. 

Bagaimana agar kita bisa mendapat bimbingan Allah جل جلاله 

melalui Kitab-Nya? Tentu saja dengan mendekatinya, 

mengenalnya, lalu menjadikan Al-Quran sebagai sahabat 

karib, teman terpercaya.  

Menjadi seorang teman atau pendamping artinya kita 

harus memastikan kehadiran kita disisinya hampir 

sepanjang waktu dan bersama dengannya di mana pun 

berada. Menjadi sahabat Al-Quran berarti kita tidak 



 Menjadi Sahabat Al-Quran 

 

 
3 

hanya membacanya, tetapi kita menemaninya sepanjang 

hidup kita dengan cara mempelajari isi Al-Quran, 

menghafalkannya, merenungkannya,  mengamalkan 

petunjuk-petunjuk Allah yang terdapat di dalamnya. 

Inilah yang dinamakan sahabat karib, teman terpercaya.  

Mengenai kata teman, Nouman Ali Khan mengatakan 

setidaknya ada sepuluh kata dalam Al-Quran yang bila 

diterjemahkan memiliki arti berbagai jenis 

teman/pertemanan.  

Dari sepuluh kata di dalam Al-Quran yang mengandung 

arti jenis-jenis teman, kami memilih kata Shadiq, 

sebagai judul buku ini.  

Allah berfirman, 

َْ شَافػِيِنَْۙ ١٠٠  ٌِ ا لنََا  ٍَ ْٔنَ ٩٩ ذَ جْرمُِ ٍُ ْ َّا ال َِآ الِ آ اضََيَّ ٌَ وَ
 وَلاَ صَدِيقٍْ حَميِمٍْ  ١٠١
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Dan tidak ada yang menyesatkan kita (penghuni 

neraka) kecuali orang-orang yang berdosa. Maka 

sehingga (sekarang) kita tidak mempunyai 

pemberi syafaat (penolong), dan tidak pula 

mempunyai teman yang akrab. (QS Asy-Syuara, 

26: 99-101) 

Shadiq berasal dari kata sidq yang berarti 'kebenaran'. 

Seorang Shadiq adalah teman sejati, seseorang yang 

tidak berteman dengan kita karena suatu motif 

tersembunyi, dan yang tidak akan meninggalkan kita apa 

pun yang terjadi.  

Al-Quran adalah Shadiq bagi setiap orang yang beriman. 

Al-Quran adalah teman yang paling setia, yang tidak 

akan meninggalkan kita, sekalipun kita bangkrut, 

kehilangan setiap kepemilikian duniawi kita. Al-Quran 

tidak akan meninggalkan kita saat kita tersesat, tetapi 

akan selalu berada di sisi kita dan dengan lembut 

mengingatkan kita. Al-Quran memanggil kita menuju 

jalan yang lurus.  
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Inilah Al-Quran, yang menjadi teman sejati di dunia dan 

di akhirat. Satu-satunya teman yang bisa menjadi 

penolong di Hari Akhir, di saat semua keluarga, kerabat 

dan teman-teman kita di dunia meninggalkan kita.  

Jadikan diri kita Shadiqa lil Quran, teman setia Al-Quran, 

dengan cara membacanya, menghafalkannya, 

mempelajari maknanya, dan mengamalkan isinya. 

Jadikan Al-Quran sebagai Shadiqa lil Insaan, teman 

terpercaya yang akan menolong kita, baik di dunia 

maupun di akhirat.  

Saya memohon kepada Allah جل جلاله agar buku ini 

bermanfaat bagi kaum muslimin, dan semoga Allah جل جلاله 

menerimanya (sebagai amal shaleh) dari saya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pemurah lagi Maha Mulia.  

 

Himam Miladi  

Muharram 1444 Hijriah 
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* Mengenal Al-Quran * 

 

Tak kenal maka....ta‟aruf (berkenalan). Sebagai 

pedoman hidup sepanjang hayat dan abadi hingga Hari 

Kiamat nanti, wajib bagi kita umat Islam untuk 

mengenal Al-Quran. Tak hanya mengenal dari luar, 

dalam bentuk membaca ayat-ayatnya saja. Namun kita 

juga harus mengenal kandungan isinya.  

Sebagai permulaan untuk mengenal Al-Quran, kami ingin 

mengajak pembaca untuk mengenal nama-nama lain 

dari Al-Quran.  

Allah Ta'ala telah menyebutkan banyak nama dan atribut 

(sesuatu yang melekat) dari kitab-Nya di dalam Al-Quran 

itu sendiri, dan masing-masing nama serta atribut itu 

memberi tahu kita sesuatu yang unik tentang Al-Quran, 

membantu kita mengetahui dan mengenal Al-Quran 

dengan lebih baik. Seperti halnya ketika kita semakin 

banyak tahu tentang nama dan sifat seseorang, maka 

semakin baik pula kita mengenal mereka dan semakin 
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cinta pula kita terhadap orang tersebut, apabila nama 

dan sifat-sifatnya menunjukkan kebaikan.  

Dalam beberapa hadis, Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyampaikan 

kepada kita bahwa Al-Quran pada dasarnya adalah 

sahabat paling setia, baik ketika kita masih hidup di 

dunia, terlebih lagi di akhirat nanti. Hanya Al-Quran 

satu-satunya yang bisa menolong kita di Hari 

Pembalasan kelak.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda,  

“Al-Quran akan menemui sahabatnya pada hari 

kiamat ketika kuburnya dibuka untuknya dalam 

wujud seorang laki-laki pucat. Lalu Al-Quran akan 

berkata kepadanya, 'Apakah kamu mengenaliku?'  

Orang tersebut akan berkata: 'Aku tidak 

mengenalimu.'  

Al-Quran kemudian akan berkata: 'Aku adalah 

temanmu Al-Quran, yang membuatmu haus di hari 
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yang panas dan membuatmu tetap terjaga di 

malam hari. Setiap pedagang mendapatkan 

keuntungan dari usahanya dan hari ini kamu akan 

mendapatkan keuntungan dari perbuatan baikmu.'  

Orang ini kemudian akan diberikan kekuasaan di 

tangan kanannya dan keabadian di tangan kirinya, 

dan di kepalanya ada mahkota martabat, dan 

orang tuanya akan mengenakan pakaian yang tak 

ternilai harganya yang belum pernah terlihat di 

dunia ini.  

Mereka akan berkata: 'Mengapa kami diberi 

pakaian ini?'  

Lalu dijawab: 'Karena anakmu biasa membaca Al-

Quran.' Kemudian dikatakan kepadanya: 'Bacalah 

dan naiklah derajat ke surga,' dan dia akan terus 

naik selama dia membaca, baik dengan langkah 

cepat atau lambat.” (HR Ahmad) 
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Oleh karena itu marilah kita mengetahui lebih banyak 

tentang sahabat kita Al-Quran dengan mempelajari 

nama dan sifat-sifatnya: 

1. Al-Quran (Bacaan) 

ٌِِيِنَْ  ؤْ ٍُ ْ رُ ال َٔمُ وَيُبَشِّ دِيْ ليَِّتيِْ هِيَ اكَْ ْٓ ْٰذَا اىلُْرْانَٰ حَ انَِّ 
ًْ اجَْرًا نَتيِرًْاۙ  ُٓ َ يدِٰجِ انََّ ل نَ الصِّ ْٔ يُ ٍَ ََ حَػْ َّذِحْ  از

Sungguh, Al-Qur'an ini memberi petunjuk ke (jalan) 

yang paling lurus dan memberi kabar gembira 

kepada orang mukmin yang mengerjakan 

kebajikan, bahwa mereka akan mendapat pahala 

yang besar (QS Al-Isra, 17: 9) 

Kata Quran berasal dari akar kata كرأ , yang berarti 

membaca. Kata ٰاىلُْرْان memiliki bentuk hiperbolik 
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(berlebihan), yang artinya adalah sesuatu yang sering 

dibaca.  

Al-Quran adalah satu-satunya buku yang paling sering 

dibaca di dunia. Dari anak usia sekolah Taman Kanak-

kanak, sampai orangtua lanjut usia.  

Al-Quran adalah satu-satunya bacaan yang bisa dihafal. 

Jutaan orang telah menghafalnya dari depan sampai 

belakang, dari setiap huruf dan letaknya.  

2. Al-Huda (Petunjuk) 

 ۙ خَّليِنَْ ٍُ ْ دًى ىيِّ ُْ  ذلٰمَِ اىهِْخبُٰ لاَ رَيبَْ ۛ ذيِِّْ ۛ 

Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; 

petunjuk bagi mereka yang bertakwa (QS Al-

Baqarah, 2: 2) 

Al-Quran disebut Al-Huda (petunjuk), karena 

membimbing orang-orang benar yang mencari Allah 

menuju arah yang benar (takwa). Kita mungkin pernah 

mendengar cerita tentang orang-orang yang menjadi 
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Muslim hanya dengan membaca Al-Quran, dan bahkan 

dalam terjemahannya (bukan dalam bentuk bahasa 

aslinya). Bahkan ketika kita merasa bingung atau mulai 

kehilangan keimanan, kita bisa mendapatkannya kembali 

hanya dengan membaca Al-Quran, insya Allah. 

3. Al-Furqan (Pembeda) 

ٍِينَْ  نَ ليِػْٰيَ ْٔ لَ اىفُْرْكاَنَ علَىٰ خَتدِْهٖ ليَِهُ َّذِيْ ُزََّ حبَرَٰكَ از
  ُذَِيرًْا

Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furqan (Al-

Qur'an) kepada hamba-Nya (Muhammad), agar dia 

menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam 

(jin dan manusia) (QS Al-Furqan, 25: 1) 

Al-Furqan adalah pembeda utama antara benar dan 

salah, antara kebenaran dan kebatilan. Petunjuk-

petunjuk yang terdapat di dalam Al-Quran membawa 

kita untuk bisa membedakan mana yang benar dan 
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mana yang salah, dan inilah satu-satunya jalan yang 

benar (Shirat al-Mustaqim).  

4. Al-Basyiir (Pembawa Berita Gembira) 

رُ  َٔمُ وَيُبَشِّ دِيْ ليَِّتيِْ هِيَ اكَْ ْٓ ْٰذَا اىلُْرْانَٰ حَ انَِّ 
ًْ اجَْرًا  ُٓ َ يدِٰجِ انََّ ل نَ الصِّ ْٔ يُ ٍَ ََ حَػْ َّذِحْ ٌِِيِنَْ از ؤْ ٍُ ْ ال

 نَتيِرًْاۙ 

Sungguh, Al-Qur'an ini memberi petunjuk ke 

(jalan) yang paling lurus dan memberi kabar 

gembira kepada orang mukmin yang 

mengerjakan kebajikan, bahwa mereka akan 

mendapat pahala yang besar (QS Al-Isra, 17: 9) 

Al-Quran memberi kabar gembira. Kepada siapa? 

Hanya kepada orang mukmin yang mengerjakan 

kebaikan.  
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Di dalam Al-Quran, Allah memberitakan surga yang 

dijanjikan kepada orang-orang mukmin, dan pahala 

besar apabila mereka mengerjakan kebaikan.  

5. An-Nadziir (Peringatan) 

نَۙ بشَِيرًْا  ْٔ ٍُ ػْيَ مٍ حَّ ْٔ ّٗ كرُْاُٰاً غَرَبيًِّا ىلَِّ يجَْ ايٰخُٰ نخِبٌٰ فصُِّ
ْٔنَ  ػُ ٍَ َ صْ ًْ لاَ ي ُٓ ًْ ذَ ُْ ُذَِيرًْاۚ فاَغَْرَضَ ازَْثرَُ   وَّ

Kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan, bacaan dalam 

bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui, yang 

membawa berita gembira dan peringatan, tetapi 

kebanyakan mereka berpaling (darinya) serta tidak 

mendengarkan. (QS Fussilat, 41: 3-4) 

Al-Quran memperingatkan kita tentang konsekuensi atau 

akibat apabila kita tidak menaati perintah Allah dan 

menjauhi larangan-Nya. Al-Quran memberi kita 

gambaran tentang hukuman yang akan menimpa orang-

orang kafir dan para pendosa, sebagai peringatan agar 
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kita tidak termasuk di antara mereka. Peringatan ini 

sendiri adalah rahmat dari Allah, memberi kita 

kesempatan bertobat dari segala dosa.  

6. Asy-Syifa (Penawar/Obat) 

 ۙ ٌِِيِنَْ ؤْ ٍُ ْ رَحْمثٌَ ىيِّ َٔ شِفَاۤءٌ وَّ ُْ ا  ٌَ ََ اىلُْرْانِٰ  ٌِ  وَجُنزَِّلُ 

Dan Kami turunkan dari Al-Quran (sesuatu) yang 

menjadi penawar dan rahmat bagi orang yang 

beriman (QS Al-Isra, 17: 82) 

Al-Quran adalah penyembuh bagi tubuh, hati dan jiwa. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم biasa menggunakan ayat-ayat tertentu 

sebagai sarana pengobatan tubuh atau untuk mencegah 

terkena sihir. Bacaan Al-Quran membersihkan hati dan 

menyehatkan jiwa.  

7. Ar-Rahmah (Rahmat/Karunia) 
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 ًْ بّسُِ َْ رَّ ٌِّ غِْٔظَثٌ  ٌَّ  ًْ ا النَّاسُ كدَْ جَاۤءَحسُْ َٓ يّّاحَُّ
ٌِِيِنَْ  ؤْ ٍُ ْ رَحْمثٌَ ىيِّ دًى وَّ ُْ دُوْرِۙ وَ ا فىِ الصُّ ٍَ ِّ  وشَِفَاۤءٌ ل

Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu 

pelajaran (Al-Qur'an) dari Tuhanmu, penyembuh 

bagi penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk 

serta rahmat bagi orang yang beriman (QS Yunus, 

10: 57) 

Al-Quran adalah rahmat (karunia yang sangat besar) 

bagi kita. Al-Quran adalah panduan bagi kita menuju 

segala sesuatu yang baik di dunia dan akhirat. Tidak 

peduli seberapa banyak kita mengejar keinginan duniawi 

dan kesuksesan duniawi, tidak ada yang bisa memberi 

kita kedamaian batin yang sejati kecuali dengan 

mengingat Allah, yakni dengan membaca Al-Quran.  

8. Al-Bayyinah (Bukti yang Jelas) 
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ْْوِ اىهِْخبِٰ  َ َْ ا ٌِ ََ زَفَرُوْا  َّذِحْ َِ از ًْ يسَُ َ ل
 ۙ َِثُ ِ ًُ البَْيّ ُٓ تيَِ

ْ
ِفَْهِّينَْ خَتِّي حأَ ٌُ شْرِكيِنَْ  ٍُ ْ  وَال

Orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab 

dan orang-orang musyrik tidak akan meninggalkan 

(agama mereka) sampai datang kepada mereka 

bukti yang nyata (QS Al-Bayyinah, 98: 1) 

Al-Bayyinah adalah bukti yang sangat jelas yang setelah 

itu tidak ada keraguan sedikitpun tentang kebenarannya. 

Jadi jika kita merasa ragu tentang segala sesuatu, yang 

perlu kita lakukan hanyalah melihat ke dalam Al-Quran.  
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* 2 Alasan Muslim Tidak Mau Belajar 

Membaca Al-Quran * 

 

Sungguh sangat mengherankan, ketika umat Islam 

menyadari bahwa Al-Quran adalah satu-satunya 

pedoman hidup dan petunjuk menuju jalan yang benar, 

namun sebagian besar umat Islam malah enggan atau 

malas belajar membaca Al-Quran. Bagaimana kita bisa 

menjadikan Al-Quran petunjuk hidup jika membacanya 

saja tidak mau dan tidak bisa? 

Berdasarkan pengalaman, setidaknya ada 2 alasan 

utama mengapa banyak umat Islam dewasa enggan 

belajar membaca Al-Quran:  

1. Menganggap Belajar Membaca Al-Quran itu 

Sulit 

Alasan pertama yang sering dikemukakan sebagian 

besar Muslim dewasa yang enggan atau malas belajar 
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membaca Al-Quran adalah anggapan bahwa belajar 

membaca Al-Quran itu sulit! 

Ini adalah anggapan yang benar-benar salah, dan harus 

segera kita luruskan.  

Belajar Al-Quran itu mudah karena Allah menurunkan Al-

Quran dengan berbagai kemudahan dan sama sekali 

tidak bermaksud untuk mempersulit Al-Quran bagi setiap 

hamba-Nya.  

Allah berfirman, 

ّّىۙ  ٢ آ اَُزَْلنَْا غَييَمَْ اىلُْرْانَٰ ىتِشَْق ٌَ  
"Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu 

(Muhammad) agar kamu menjadi susah" (QS 

Thaha, 20:2) 

Kriteria manusia yang mendapatkan kemudahan dalam 

mempelajari Al-Quran bukan dari tingkat pendidikannya, 

bukan dari tingkat pendidikan/intelektualitasnya, atau dari 

kefasihannya berbahasa Arab.  Jika ukuran orang yang dapat 
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memahami Al-Quran adalah yang berpendidikan tinggi, maka 

di mana letak keadilan Allah? Apakah orang-orang yang 

berpendidikan rendah tidak berhak belajar dan memahami 

Al-Quran?  

Jika ukuran orang yang mendapat kemudahan belajar 

Al-Quran adalah orang yang pandai berbahasa Arab, 

maka di mana letak keadilan Allah bagi orang Indonesia 

seperti kita yang tidak pernah mengecap pendidikan 

pesantren dan tidak pernah belajar bahasa Arab?  

Al-Quran memang diturunkan dalam bahasa Arab. 

Namun, justru melalui bahasa Arab yang sederhana dan 

mudah itulah Allah memudahkan kita untuk mempelajari 

Al-Quran.  

Allah berfirman,  

ْٔنَ  ًْ تَػْليُِ ُّ كرُْاُٰاً غَرَبيًِّا ىَّػَيَّسُ ٰ آ اَُزَْلنْ  اجَِّ
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Sesungguhnya Kami menurunkannya sebagai 

Qur'an berbahasa Arab, agar kamu mengerti. (QS 

Yusuf, 12: 2) 

Belajar Al Quran itu mudah bagi mereka yang memiliki 

niat suci untuk belajar dan mendapatkan petunjuk 

melalui firman Allah.  

Kemudahan belajar Al-Quran ditegaskan oleh Allah di 

dalam surah Al-Qamar. Tidak tanggung-tanggung, 

sebanyak 4 kali Allah berfirman bahwa Al-Quran itu 

dimudahkan agar kita bisa mempelajarinya.  

Allah berfirman, 

نرٍِ  دَّ ٌُّ  َْ ٌِ َٓ وْ  رُْاَ اىلُْرْانَٰ لسِذِّنْرِ ذَ   وَىلََدْ يسََّ

Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur'an 

untuk peringatan, maka adakah orang yang mau 

mengambil pelajaran? (QS Al-Qamar, 54: 17) 
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Allah kembali mengulang penegasannya di ayat ke-22, 

ayat ke-32, dan ayat ke-40 dengan bunyi ayat yang 

sama persis! 

Bayangkan, sebanyak 4 kali Allah menegaskan, Al-Quran 

adalah muyassir (bacaan yang mudah) agar kita bisa 

mengambil pelajaran. Dan kita masih menganggap 

belajar Al-Quran itu sulit? 

Maka, apabila masih ada muslim dewasa yang 

mengatakan belajar (membaca) Al-Quran itu sulit, 

sesungguhnya bukan kesulitan itu yang menghalanginya 

untuk belajar. Melainkan karena dia sudah terkena tipu 

daya syaitan. Hatinya sudah tertutup sehingga syaitan 

bisa dengan mudahnya menjauhkan dirinya untuk 

menjemput hidayah Allah melalui bacaan Al-Quran.  

2. Malu  

Alasan kedua yang banyak dikemukakan muslim yang 

enggan belajar Al-Quran adalah malu. Rasa malu ini 

bisa dibagi 2 macam: 

 Malu karena tidak mampu 

 Malu karena faktor usia 
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Malu Karena Merasa Tidak Mampu (Lambat dalam 

Belajar) 

Banyak muslim yang awalnya mau belajar membaca Al-

Quran, kemudian tidak melanjutkan pelajarannya. Alasan 

yang disampaikan adalah mereka malu karena merasa 

tidak mampu mengikuti pelajaran dan selalu 

membandingkan diri dengan mereka yang bisa cepat 

belajar.  

Malu Karena Faktor Usia  

Selain malu karena merasa lambat dalam belajar, jenis 

rasa malu lainnya adalah karena faktor usia. Banyak 

muslim dewasa enggan belajar membaca Al-Quran 

karena merasa usianya sudah terlambat untuk belajar.  

Ketahuilah, tidak ada kata terlambat dalam belajar atau 

menuntut ilmu.  

Seperti yang sudah kita ketahui, Al-Quran diturunkan 

kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم ketika beliau sudah berusia 

40 tahun!  
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Kemudian, selama 13 tahun beliau mengajarkan Al-

Quran kepada para sahabatnya di Mekkah. 

Pertimbangkan, berapa kira-kira usia Abu Bakar, Utsman 

bin Affan, Abdurrahman bin Auf, Talhah bin Ubaidillah, 

Zubeir bin Awwam dan sahabat lain yang tergolong 

orang-orang pertama yang memeluk Islam (Assabiqunal 

Awwalun) belajar membaca Al-Quran? Mereka ڤ 

terhitung sudah tidak muda lagi! 

Maka, apabila masih ada muslim dewasa yang enggan 

belajar membaca Al-Quran dengan alasan usianya sudah 

tidak muda lagi, maka sesungguhnya dia sudah terkena 

tipu daya syaitan, yang membisiki hatinya untuk malas 

belajar membaca Al-Quran.  
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* Mengapa Kita Harus Membaca Al-Quran?* 

Al-Quran adalah karunia Allah yang unik dan tak 

tertandingi, dan terbesar di antara tanda-tanda 

rahmat-Nya. Turunnya Wahyu-Nya adalah peristiwa 

terbesar dalam sejarah manusia, dan perwujudan dari 

rahmat Allah Yang Maha Pengasih. Allah berfirman, 

 َُ حْمٰ ًَ اىلُْرْانَٰ  ١ۙ  الَرَّ ٢ۙ  غَيَّ  
(Allah) Yang Maha Pengasih, Yang telah 

mengajarkan Al-Qur'an. (QS Ar-Rahmaan, 55: 1-

2) 

Sebagai umat Islam, wajib bagi kita untuk belajar 

membaca dan mempelajari Al-Quran. Berikut 3 alasan 

utama mengapa kita harus membaca Al-Quran: 

1. Al-Quran untuk Kita dan Tentang Kita 

ْٔنَ ١٠ ۗ افَلَاَ تَػْليُِ ًْ ًْ نخِتًٰا ذيِِّْ ذنِْرُكُ  ىلََدْ اَُزَْلنَْآ الِيَْسُ
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Sungguh, telah Kami turunkan kepadamu sebuah 

Kitab (Al-Quran) yang di dalamnya terdapat 

peringatan bagimu. Maka apakah kamu tidak 

mengerti? (QS Al-Anbiya, 21: 10) 

Al-Quran memberi kita pengetahuan tentang: 

o Allah 
o Hari Pembalasan,  
o Surga dan Neraka,  
o Kisah para nabi dan bangsa mereka,  
o Peristiwa penting dari kehidupan Nabi 

Muhammad ,  
o Memberi kita hukum (atau aturan) penting 

untuk menjalani kehidupan yang layak 

yang diridhai Allah,  
o Menjelaskan kepada kita tata krama yang 

baik yang harus dimiliki seseorang 

terhadap Allah dan manusia 
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o Menjelaskan cara beribadah kepada Allah 

(syariat).  

Al-Quran adalah Peta Jalan yang menunjukkan kepada 

kita bagaimana menuju ke Surga di kehidupan abadi, 

Akhirat.  

2. Al-Quran adalah Karunia Abadi dan Bimbingan 

dari Allah 

Allah جل جلاله berfirman,  

رُ  َٔمُ وَيُبَشِّ ْٓدِيْ ليَِّتيِْ هِيَ اكَْ ْٰذَا اىلُْرْانَٰ حَ انَِّ 
ًْ اجَْرًا  ُٓ َ يدِٰجِ انََّ ل ْٔنَ الصِّ يُ ٍَ ََ حَػْ َّذِحْ ٌِِيِنَْ از ؤْ ٍُ ْ ال

 نَتيِرًْاۙ - ٩
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Sungguh, Al-Quran ini memberi petunjuk ke 

(jalan) yang paling lurus dan memberi kabar 

gembira kepada orang mukmin yang 

mengerjakan kebajikan, bahwa mereka akan 

mendapat pahala yang besar (QS Al-Isra, 17: 9) 

Setiap kali Allah menyebutkan wahyu-Nya (Al-Quran), 

Allah menghubungkannya dengan rahmat, 

kebijaksanaan, dan kekuatan-Nya. Allah جل جلاله berfirman,  

دًى  ُْ لنَْا غَييَمَْ اىهِْخبَٰ حبِيَْاُاً ىكِّلُِّ شَيْءٍ وَّ وَُزََّ
ٍِينَْ ٨٩ صْيِ ٍُ بُشْرىٰ ليِْ رَحْمثًَ وَّ  وَّ

Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu 

untuk menjelaskan segala sesuatu, sebagai 

petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira bagi 
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orang yang berserah diri (Muslim) (QS An-Nahl, 16: 

89) 

Meskipun kita menikmati berkah dan karunia Allah 

yang tak terhitung jumlahnya sepanjang waktu, dunia 

dan segala isinya hanya berlangsung selama kita masih 

bisa bernapas. Saat kita mengambil nafas terakhir, 

hidup kehilangan maknanya bagi kita, bersama dengan 

semua yang menyertainya.  

Hanya Al-Quran yang dapat mengubah kehidupan yang 

singkat ini menjadi kehidupan yang abadi, dan menjadi 

karunia yang berkah dan abadi pula di dalam 

kehidupan yang fana ini.  

3. Al-Quran adalah Sarana untuk Berkomunikasi 

dengan Allah 

  

“Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda bahwa Allah telah 

berfirman:  
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Aku telah membagi doa antara Aku dan hamba-Ku 
menjadi dua bagian, dan hamba-Ku akan 
mendapatkan apa yang dia minta. 

Ketika seorang hamba berkata: 

ٍِينَْۙ   ِ رَبِّ اىػْٰيَ دُ لِِلِّّ ٍْ  الَحَْ
Allah berfirman: Hamba-Ku memuji-Ku.  

Dan ketika dia berkata: 

  ًِ َِ الرخَِّي حْمَ  الرَّ
Allah berfirman: Hamba-Ku telah memuji-Ku,  

Dan ketika dia berkata: 

    َِ يْ مِْٔ ازدِّ  مٰيمِِ يَ
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Allah berfirman: Hamba-Ku telah memuliakan-Ku - 
dan pada satu kesempatan Allah berfirman: 
Hamba-Ku telah tunduk kepada Kekuasaan-Ku. 

 

Dan ketika dia berkata: 

 ايَِّاكَ جَػْتُدُ وَايَِّاكَ نصَْخَػيِنُْۗ  
Allah berkata: Ini adalah antara Aku dan hamba-
Ku, dan hamba-Ku akan mendapatkan apa yang 
dia minta.  

Dan ketika dia berkata: 

  ًَ صْخَلِيْ ٍُ ْ رَاطَ ال دُِاَ الصِّ ْْ ِ  ا
غْضُٔبِْ  ٍَ ْ ًْ ەۙ دَيرِْ ال ِٓ ٍْجَ غَيَيْ ََ اجَػَْ َّذِحْ صِرَاطَ از

اۤىيِّنَْ  ًْ وَلاَ الضَّ ِٓ  غَيَيْ
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Allah berkata: Ini untuk hamba-Ku, dan hamba-Ku 
akan mendapatkan apa yang dia minta".  

(Hadis Qudsi riwayat Muslim, Abu Dawuud, 
Tirmidhi, an-Nasai dan Ibnu Majah dari Abu 
Hurairah) 

 

Ketiga alasan di atas rasanya sudah cukup kuat bagi akal 

dan hati kita untuk selalu rindu membaca dan 

mempelajari Al-Quran.  
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* Keutamaan Membaca dan Mempelajari 

Al-Quran * 

 

1. Ahlul Quran adalah Kerabat Allah 

Begitu banyak dalil dan hadis yang menyampaikan 

kepada kita keutamaan membaca Al-Quran. Setiap 

muslim yang membaca Al-Quran, mempelajari isinya 

(men-tadabburi), serta mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, maka Allah dengan rahmat-Nya 

akan meninggikan derajatnya.  

  / أن النبي صلى الله غييّ وشيً كال   / وغَ غٍر ةَ الخطاب رضي الله غِّ
ا ويضع ةّ آخريَ  "   ًٌ   .  (  ( رواه مصيً )  )   " إن الله يرفع ةٓذا الهخاب أكٔا

 

'Umar bin Al-Khattab ڤ menyampaikan bahwa 

Nabi صلى الله عليه وسلم berkata, "Sesungguhnya Allah mengangkat 

beberapa orang dengan Al-Quran ini dan 
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merendahkan yang lain (dengan Al-Quran)." (HR 

Muslim) 

Ketika Allah memberi hidayah Al-Quran kepada seorang 

hamba, maka hamba tersebut akan menjadi hamba yang 

mulia. Allah akan menjadikan orang-orang yang 

mencintai Al-Quran sebagai keluarga-Nya! 

Dari Anas bin Malik ڤ menyampaikan bahwa 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 
أ  ُ ََ النَّاسِ كاَل ٌِ ْْييِنَ  َ

ِ أ ؟ِ كاَلَ  :إنَِّ لِِلَّّ ًْ ياَ رشَُٔلَ الِلَّّ ُْ  َْ ٌَ
ْْوُ اىلُْرْآنِ  : َ

أ
ْْوُ  َ

ًْ أ ُْ ُّ خُ ِ وخََاصَّ الِلَّّ  

“Sesungguhnya Allah mempunyai keluarga di 

antara manusia.” Para sahabat bertanya, 

“Siapakah mereka ya Rasulullah?” Rasul 

menjawab, “Para ahli Al-Quran. Merekalah 

keluarga Allah dan hamba pilihan-Nya.” (HR 

Ahmad dan Ibnu Majah) 
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Imam Hakim Tirmidhi $ menjelaskan, “Seseorang yang 

membaca Al-Quran hanya akan mencapai karunia ini 

sebagai orang-orang yang dekat dengan Allah (Ahlullah), 

ketika dia membersihkan dirinya dari segala dosa, dan 

mempercantik dirinya dengan ketaatan kepada Allah. 

Bagaimana orang yang tidak menaati Allah bisa 

mencapai status ini? (bahkan jika dia membaca Quran).” 

Jadi, dari penjelasan di atas jelas bahwa untuk dianggap 

sebagai „Ahlullah‟, seseorang harus banyak membaca Al-

Quran, sepenuhnya mematuhi semua ajaran-Nya dan 

menjauhkan diri dari segala jenis kemaksiatan. (Akhlaqu 

Ahlil Quran dari Hafiz Abu Bakr Al Ajurry $). 

2. Mukmin yang Paling Utama 

كال رشٔل الله صلى الله   / وغَ غثٍان ةَ غفان رضي الله غِّ كال
  .  ( البخاريرواه  )   " خيركً ٌَ حػيً اىلرآن وغيٍّ "    / غييّ وشيً 
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Dari 'Utsman bin 'Affan ڤ menyampaikan: bahwa 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari 

Al-Qur'an dan mengajarkannya.” (HR Bukhari) 

3. Perumpamaan Mukmin yang Membaca Al-

Quran 

 

 ، شْػَرِيِّ
َ
بِِ مُٔسََ الأ

َ
َْ أ ِ صلى الله غييّ وشيً عَ ثَوُ   "  كاَلَ كاَلَ رشَُٔلُ اللَّه ٌَ

ثِ رِ  حرْجُه
ُ
ثوَُ الأ ٌَ  اىلُْرْآنَ 

ُ
ي يَلْرَأ ِ َِ الَّه ٌِ ؤْ ٍُ ْ ثوَُ ال ٌَ ا طَيِّبٌ وَ َٓ ٍُ ا طَيِّبٌ وَطَػْ َٓ يحُ

ثوَُ  ٌَ ٌٔ وَ ا خُيْ َٓ ٍُ ا وَطَػْ َٓ َ رَةِ لَا رِيحَ ل ٍْ ثوَُ الته ٌَ  اىلُْرْآنَ 
ُ
ي لَا يَلْرَأ ِ َِ الَّه ٌِ ؤْ ٍُ ْ ال

ا  َٓ ٍُ ا طَيِّبٌ وَطَػْ َٓ يْحاَُثَِ رِيحُ ثوَُ الره ٌَ  اىلُْرْآنَ 
ُ
ي يَلْرَأ ِ ِاَفِقِ الَّه ٍُ ْ ثوَُ ال ٌَ  مُرٌّ وَ

ا مُرٌّ  َٓ ٍُ ا رِيحٌ وَطَػْ َٓ َ ثوَِ الَِْْظَْيثَِ ىيَسَْ ل ٍَ  اىلُْرْآنَ نَ
ُ
ي لَا يَلْرَأ ِ ِاَفِقِ الَّه ٍُ ْ   .   " ال

 

Dari Abu Musa al-Asy'ari ڤ menyampaikan 

bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 
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“Seorang mukmin yang membaca Al-Quran adalah 

seperti jeruk yang wanginya manis dan rasanya 

manis; seorang mukmin yang tidak membaca Al-

Quran adalah seperti kurma yang tidak ada 

wanginya tetapi rasanya manis; dan orang munafik 

yang membaca Al-Quran adalah seperti kemangi 

yang wanginya manis, tetapi rasanya pahit; dan 

orang munafik yang tidak membaca Al-Quran 

adalah seperti kol yang tidak berbau dan rasanya 

pahit.” (HR Muslim) 

 

4. Al-Quran Memberi Syafaat Pada Hari Kiamat 

 

Bayangkan hari ketika semua umat manusia berkumpul. 

Pada hari itu, masing-masing orang sibuk dengan dirinya 

sendiri. Setiap orang tidak mampu memperhatikan, 

bahkan menolong orang-orang yang ia cintai. Tidak 

kepada saudaranya, ayah ibunya, pasangannya 

(suami/istri), anaknya, atau teman-teman terdekatnya.  



 Menjadi Sahabat Al-Quran 

 

 
37 

 

َْ اخَِيِّْۙ ٣٤  ٌِ رءُْ  ٍَ ْ ثُۖ ٣٣ ئَمَْ يفَرُِّ ال اۤخَّ فاَذَِا جَاۤءَتِ الصَّ
 ًْ ُٓ ِِْ ٌّ ِّ  ٣٦ ىكِلُِّ امْرئٍِ  ِّٖ وَابَيِِّْۙ ٣ وَصَاخِتَخِّٖ وَبَِيِْ ٌّ ُ وَا

٣٧   ِّ غِْيِْ نٌ حُّ
ْ
ىِٕذٍ شَأ ٌَ ْٔ  يَ

Maka apabila datang suara yang memekakkan 

(tiupan sangkakala yang kedua), pada hari itu 

manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu dan 

bapaknya, dan dari istri dan anak-anaknya. Setiap 

orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan 

yang menyibukkannya. (QS Abasa, 80: 33-37) 

Tidak ada yang bisa menolong! Tidak ada yang bisa 

memberi bantuan di tengah-tengah kumpulan manusia 

di Padang Mahsyar.  

Di tengah-tengah teriknya sinar matahari yang begitu 

dekat dengan kepala manusia, ada sekelompok manusia 
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yang mendapat naungan awan. Mereka adalah orang-

orang yang membaca Al-Quran.  

Di tengah-tengah kumpulan manusia yang tidak 

berpakaian, terdapat sekelompok manusia yang 

memakai pakaian bangsawan dengan mahkota indah di 

kepalanya. Mereka adalah orang-orang yang 

menghafalkan Al-Quran.  

Inilah gambaran suasana pada Hari Pembalasan nanti. 

Pada hari itu, Al-Quran memberi syafaat bagi orang-

orang yang membaca dan menghafalkannya.  

 

ِّ وشَيً يَلُٔل/  ُ غَيَيْ ِ صَلىه اللَّه ػْجُ رشَُٔلَ اللَّه ٍِ ثَ كاَلَ/ شَ ٌَ ا ٌَ ُ
بِِ أ

َ
َْ أ عَ

ِّ اكرَْءُوا » صْدَاةِ
َ
ثِ شَفِيػًا لِأ ٌَ مَ اىلِْيَا ْٔ تِِ يَ

ْ
ُّ يأَ اكرَْءُوا اىلُْرْآنَ فإَُِه

تِ 
ْ
ا حأَ ٍَ ُٓ رَانَ فإَِنه ٍْ َِ الْبَلَرَةَ وشَُٔرَةَ آلِ غِ رَاوَيْ ْْ ثِ الزه ٌَ مَ اىلِْيَا ْٔ ياَنِ يَ

َٔافه  َْ طَيْرٍ صَ ٌِ و فرِْكاَنِ 
َ
ا غَياَيَخاَنِ أ ٍَ ُٓ نه

َ
وْ نَأ

َ
خاَنِ أ ٌَ ا ٍَ ا غَ ٍَ ُٓ نه

َ
نَأ
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ا ةرََكَثٌ  َْ خْذَ
َ
ا اكرَْءُوا شُٔرَةَ الْبَلَرَةِ فإَِنه أ ٍَ ِٓ صْدَاةِ

َ
َْ أ انِ عَ تُُاَجه

ةٌ وَلَا تصخطيػٓا البطيث ا خَسَْْ َٓ  )وَاهُ مُصيًرَ (« . وَحرَْنَ

 

Dari Abu Umamah ڤ menyampaikan: Saya 

mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم berkata, “Bacalah Al-Quran, 

karena pada hari kebangkitan itu akan datang sebagai 

pemberi syafaat bagi mereka yang membacanya. 

Bacalah dua yang bersinar, Al-Baqarah dan Ali Imran, 

karena pada hari kiamat mereka akan datang sebagai 

dua awan atau dua bayangan, atau dua sekawanan 

burung yang berbaris memohon kepada mereka yang 

membacanya. Bacalah surah Al-Baqarah, karena 

menggunakannya menghasilkan berkah dan 

meninggalkannya menghasilkan penyesalan, dan orang 

yang malas tidak dapat membacanya.” (HR Muslim). 

Dalam hadis lain, 
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بِيِّ صلى الِلّ غييّ وشيً كَالَ  َِ النَّ رَيرَْةَ، غَ ُْ بىِ 
َ
َْ أ يجَِيءُ   "  خَ

ثِ  ٌَ ثِ ذَيَلُٔلُ ياَ رَبِّ خَسرِِّ ذَيُيبْسََ حاَجَ اىهَْرَا ٌَ ًَّ اىلُْرْآنُ ئَمَْ اىلِْيَا ثُ
ًَّ حَلُٔلُ ياَ رَبِّ ارضَْ  ثِ ثُ ٌَ حَلُٔلُ ياَ رَبِّ زدِْهُ ذَيُيبْسََ خُيَّثَ اىهَْرَا

َِثً  لِّ آيثٍَ خَصَ
 وَارْقَ وَيُزَادُ ةكُِ

ْ
ُّ ذَيُلَالُ زرَُ اكرَْأ ُّ ذَيَرضَْي خَِْ   .   " خَِْ

ٌَ صَدِيحٌ  ذَا خَدِيدٌ خَصَ َْ ةُٔ غِيسَي 
َ
  . كاَلَ أ

 

Dikisahkan oleh Abu Hurairah ڤ bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم 

berkata: "Orang yang menghafal Al-Quran akan datang 

pada Hari Pembalasan dan (pahala untuk membaca Al-

Quran) berkata: 'Ya Tuhan! Hiasi dia." Jadi dia 

mengenakan mahkota bangsawan. Kemudian 

dikatakan: "Ya Tuhan! Beri dia lebih banyak!" Maka ia 

mengenakan pakaian bangsawan, kemudian 

dikatakan: "Ya Tuhan! Berbahagialah dengannya.' 

Maka Allah ridha kepadanya dan berfirman: "Bacalah 
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dan bangunlah, dan perbanyaklah pahala di setiap 

ayat." (HR Tirmidhi) 

 Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

يام واىلرآن يشفػان ليػتد ئم اىلياٌث يلٔل الصيام أي ربِّ ٌِػخّ  الصِّ
ةٔ فشفػني فيّ ويلٔل اىلرآن ٌِػخّ النَّٔم ةالييو فشفػني  ٓ اىعػام والشَّ

 فيّ كال فيشفػان

“Puasa dan Al-Quran akan menjadi syafaat atas nama 
seseorang pada hari Qiyamah. Puasa akan berkata, 'Ya 
Rabb-ku! Aku mencegahnya dari makan dan memenuhi 
keinginannya, maka terimalah syafaatku atas 
namanya.  

Al-Quran akan mengatakan, 'Aku mencegahnya dari 

tidur di malam hari, jadi terimalah syafaatku atas 

namanya'. Maka Syafaat mereka akan diterima.” (HR 

Ahmad dan Thabrani) 
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5. Pahala yang Luar Biasa 

 ِّ ُ غَييَْ ِ صَلىه اللَّه ييَكِِِّْ وَكََُجَْ لََُ صُدْتثٌَ كاَلَ/ كاَلَ رشَُٔلُ اللَّه ٍُ ْ َْ عُتيَدَْةَ ال وَعَ
 / ًَ َْ آُاَءِ ا»وشََيه ٌِ  ِّ هُٔ خَقه حلََِوَحِ دُوا اىلُْرْآنَ وَاحيُْ شَٔه وَ اىلُْرْآنِ لَا تَخَ ْْ َ

ليهيوِْ ياَ أ
 ُّ اةَ َٔ ًْ تُفْيِدُٔنَ وَلَا تَػْجَئُا ثَ ِّ ىػََيهكُ ا ػِي ٌَ هُٔ وَحدََةهرُوا  ُِّ هُٔ وَتَغَ فشُْ

َ
ارِ وَأ َٓ وَالنه

َٔاةاً ان« . فإَنِه لََُ ثَ ٍَ ي قُِِّ فِِ شػب الِْْ َٓ رَوَاهُ الْبَيْ  

Dari 'Ubaida al-Mulaik ڤ yang merupakan seorang 

Sahabat melaporkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم berkata, 

"Jangan jadikan Al-Qur'an sebagai bantal 

(perumpamaan sifat malas atau lalai), tetapi bacalah 

sebagaimana mestinya untuk dibaca pada malam dan 

siang hari. Bacalah dengan keras, ucapkan dan 

perhatikan isinya, semoga kamu beruntung; tetapi 

janganlah kamu mencari pahala untuknya di dunia ini, 

karena itu memberikan imbalan (di dunia berikutnya).” 

(HR Baihaqi) 
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ِ بْ  ػْجُ عَتدَْ اللَّه ٍِ ، يَلُٔلُ شَ ََ نَػْبٍ اىلُْرَظِِه دَ بْ هٍ ػْجُ مَُُ ٍِ دٍٔ، كاَلَ شَ ََ مَصْػُ

ِ صلى الله غييّ وشيً  ِ   "  يَلُٔلُ كاَلَ رشَُٔلُ اللَّه َْ نِخاَبِ اللَّه ٌِ  خَرْفاً 
َ
َْ كَرَأ ٌَ

ىِفٌ خَرفٌْ 
َ
َْ أ كُٔلُ الً خَرْفٌ وَىكَِ

َ
ا لَا أ َٓ ِ ثاَل ٌْ َ

ِّ خَصَِثٌَ وَالْْصََِثَُ ةػَِشِْْ أ ُّ ةِ
فيََ

ًٌ خَرفٌْ  ي ٌِ    " وَلَامٌ خَرفٌْ وَ

 

Dikisahkan oleh Muhammad bin Ka'b Al-Qurazi ڤ: 

“Aku mendengar 'Abdullah bin Mas'ud ڤ  berkata:  

'Rasulullah صلى الله عليه وسلم berkata: "[Barangsiapa membaca satu 

huruf] dari Kitab Allah, maka dia menerima satu 

pahala, dan setiap satu pahala adalah 10 pahala 

kebaikan yang serupa. Saya tidak mengatakan bahwa 

Alif Lam Mim satu huruf, tetapi Alif satu huruf, Lam 

satu huruf, dan Mim satu huruf.” (HR Tirmidhi) 
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6. Berteman dengan Malaikat yang Terhormat 

  / كال رشٔل الله صلى الله غييّ وشيً   / وغَ عائشث رضي الله غِٓا كاىج
ٔ ٌاْر ةّ ٌع الصفرة الهرام اىبررة، والَّي يلرأ الَّي يلرأ  "   اىلرآن وْ

ٔ غييّ شاق لَ أجران   .  (  ( ٌخفق غييّ )  )   " اىلرآن ويتخػخع فيّ وْ

 

Dikisahkan oleh 'Aisyah ڤ bahwa Rasulullah  صلى الله عليه وسلم

berkata: "Barang siapa membaca Al-Quran dan dia 

mahir dengan itu, maka dia bersama para Malaikat 

yang mulia dan diberkati (As-Safaratil-Kiramil-Bararah), 

dan orang kesulitan membacanya, maka dia mendapat 

dua pahala". (Muttafaqun alaih) 

7. Terhindar dari Syaitan 

ِ صلى الِلّ غييّ وشيً كاَلَ  نَّ رشَُٔلَ الِلَّّ
َ
رَيرَْةَ، أ ُْ بىِ 

َ
َْ أ أ لاَ   "خَ تَجػَْيُ

 ذيِِّ البَْلَرَةُ لاَ يدَْخُسرُ
ُ
َّذِي تُلْرَأ لَاةرَِ وَإِنَّ البَْيجَْ از ٌَ  ًْ يعَْانُ  بُئُحسَُ الشَّ  
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Dikisahkan oleh Abu Hurairah ڤ : bahwa Rasulullah 

 berkata: "Janganlah kamu mengubah rumahmu صلى الله عليه وسلم

menjadi kuburan. Sesungguhnya Asy-Setan tidak 

memasuki rumah yang di dalamnya dibacakan Surat Al-

Baqarah." (HR Tirmidhi) 

8. Membaca Al-Quran Jaminannya Surga 

ٍِعَ  ِ صلى الِلّ غييّ وشيً فَصَ عَ رشَُٔلِ الِلَّّ ٌَ رْتَيجُْ 
َ
رَيرَْةَ، كاَلَ أ ُْ بىِ 

َ
َْ أ خَ

دُۚ                           ٍَ ُ الصَّ ُ اخََدٌۚ   الَِلِّّ َٔ الِلِّّ ُْ    : كوُْ 
ُ
 رجَُلاً حَلْرَأ

ِ صلى الِلّ غييّ وشيً  ا وجََتَجْ كاَلَ   .   " وجََتَجْ   " ذَلَالَ رشَُٔلُ الِلَّّ ٌَ   " كيُجُْ وَ
َِّثُ    " الجَْ

Dikisahkan oleh Abu Hurairah ڤ: "Aku keluar 

bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan mendengar seorang pria 

membaca Qul Huwa Allahu Ahad, Allahus-Samad (QS 

Al-Ikhlas) sehingga Rasulullah صلى الله عليه وسلم berkata: 'Itu wajib.' 
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Aku berkata: 'Apa yang wajib?' Beliau berkata: 

'Surga.'" (HR Tirmidhi) 

9. Al-Quran adalah Pembersih Hati 

رَ رضَِيَ  ٍَ َِ عُ َِ اةْ / وغََ ًَ ِّ وشََيه ُ غَييَْ ِ صَلىه اللَّه ا كاَلَ/ كاَلَ رشَُٔلُ اللَّه ٍَ ُٓ ُ عَِْ  اللَّه
اءُ » ٍَ ْ ُّ ال صَاةَ

َ
 الْْدَِيدُ إِذَا أ

ُ
ا يصَْدَأ ٍَ  نَ

ُ
ذِهِ اىلُْئُبَ حصَْدَأ َْ ؼِيوَ ياَ رشَُٔلَ « . إنِه 
ا؟ كاَلَ/  َْ ا جِلََؤُ ٌَ ِ وَ ٔتِْ وَحِ »اللَّه ٍَ ْ ةُ ذِنْرِ ال « لََوَةِ اىلُْرْآنِ نَثَْْ  

Ibnu 'Umar ڤ menyampaikan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

berkata, "Hati ini menjadi berkarat seperti halnya besi 

ketika terkena air." Saat ditanya apa yang bisa 

menjernihkan mereka, Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjawab, 

“Banyak mengingat kematian dan membaca Al-Quran.” 

(HR Baihaqi) 
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 * Keutamaan Menuntut Ilmu dan 

Menghadiri Majelis Ta’lim * 

 

Imam 'Abdullah ibnul Mubarak $ adalah seorang ulama 

yang tak tertandingi pada masanya, yang serba bisa, 

dan unggul dalam banyak cabang pengetahuan ilmu 

agama sekaligus mengamalkannya.  

Tak hanya itu, beliau juga terkenal karena 

kedermawanannya. Hampir setiap orang yang menuntut 

ilmu, baik di kotanya maupun di kota-kota lain mendapat 

santunan dari beliau.  

Hingga karena kedermawanannya itu, seseorang pernah 

menegur Imam 'Abdullah ibnul Mubarak, mengapa 

sampai harus memberi santunan kepada orang-orang 

yang menuntut ilmu dari kota lain? 

Apa jawaban beliau? 
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Imam 'Abdullah ibnul Mubarak menjawab teguran 

tersebut,  

“Saya mengetahui beberapa orang yang baik dan dapat 

dipercaya yang mencari Hadis (menuntut ilmu Islam) 

dengan cara terbaik, dan yang pengetahuannya 

dibutuhkan masyarakat. Orang-orang ini sekarang 

sedang membutuhkan (santunan untuk mata 

pencaharian mereka). Jika kita meninggalkan mereka, 

ilmu mereka akan sia-sia, tetapi jika kita membantu 

mereka (dengan menghidupkan mata pencaharian 

mereka), maka mereka akan terus menyebarkan ilmu 

kepada umat Muhammad صلى الله عليه وسلم. Setelah tingkat kenabian, 

saya tidak tahu apa-apa selain penyebaran pengetahuan 

(agama Islam).” (Siyar A'lamin Nubala) 

Begitulah, menurut pandangan Imam 'Abdullah ibnul 

Mubarak $, seseorang yang sedang menuntut ilmu 

agama Islam kedudukannya sangat terhormat, dan layak 

mendapat segenap bantuan.  

Tingginya derajat orang yang menuntut ilmu agama 

ditegaskan Allah dalam firman-Nya,  
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 ًِ أ اىػْيِْ ُ يٰۤىِٕهَثُ وَاوُل ٍَ ْ ۙ وَال َٔ ُْ َّا  ّٗ لآَ ازِرَٰ الِ ُ  اََُّ ِٓدَ الِلِّّ شَ
 ًُ َٔ اىػَْزيِزُْ الحْهَِيْ ُْ َّا  اۢ ةاِىلْصِْطِ  لآَ ازِرَٰ الِ ًٍ  كاَۤىِٕ

Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia; 

(demikian pula) para malaikat dan orang berilmu yang 

menegakkan keadilan, tidak ada tuhan selain Dia, Yang 

Mahaperkasa, Maha-bijaksana. (QS Ali Imran, 2: 18).  

Ayat ini menjelaskan betapa orang-orang yang berilmu 

(Ulul Albab), bersama malaikat menjadi saksi bagi Allah 

atas ke-Esaan-Nya. Bayangkan, betapa tingginya 

kedudukan orang yang berilmu karena disejajarkan 

dengan para malaikat dan menjadi saksinya Allah.  

Ilmu adalah nikmat yang paling agung. Pengetahuan 

adalah detak jantung Islam. Layaknya darah yang 

mengalir melalui pembuluh darah di tubuh manusia; dan 

ketika detak dan aliran darah itu berhenti, maka tubuh 

mati. Begitu pula, jika tidak ada lagi ilmu yang diajarkan 

dan disebarkan, tidak ada lagi muslim terutama generasi 
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muda yang menuntut ilmu agama dan mengajarkannya, 

maka matilah Islam! 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda,  

ا   " ًٍ خػََيِّ ٌُ وْ 
َ
ا أ ًٍ ِ وْ عَال

َ
ا وَالَاهُ أ ٌَ ِ وَ ا إلِاه ذِنْرَ اللَّه َٓ ا ػِي ٌَ نْياَ مَيػُُْٔثٌَ مَيػُْٔنٌ    .   " الدُّ

“Dunia ini dikutuk (tidak mendapat rahmat dan 

kebaikan dari Allah), dan apa yang ada di dalamnya 

dikutuk, kecuali mengingat Allah (dzikir), atau orang 

yang memiliki pengetahuan atau yang 

memperoleh/mencari pengetahuan.” (HR Ibnu Majah).  

Mendukung orang-orang yang berilmu sangat penting 

untuk melestarikan Agama Islam dalam bentuknya yang 

murni. Lembaga ilmu pengetahuan agama adalah 

sumbernya. Setiap rumah tangga Muslim hendaknya 

(wajib) terhubung dengan lembaga pengetahuan Islam 

(Madrasah/Pondok Pesantren, TPQ, dll) melalui 

kehadiran mereka di majelis ilmu, melalui doa, dan 

dukungan terhadap anak-anak mereka untuk menuntut 

ilmu di sana. 
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Salah satu tanda seorang mukmin dicintai Allah adalah 

keinginan dan kesukaannya dalam menuntut ilmu 

agama.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda,  

" ٌَ يرد الله ةّ خيًرا يفلّ فِ الديَ "   

“Jika Allah menginginkan kebaikan bagi seseorang, Dia 

memberikan kepadanya pemahaman tentang Diin 

(agama).” (HR Bukhari dan Muslim) 

Tak hanya itu, Allah juga memberikan jaminan 

kemudahan jalan ke surga bagi setiap muslim yang 

berkeinginan menuntut ilmu.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda,  

" َِّثِ    ُ زرَُ ظَريِلًا إلِىَ الجَْ وَ الِلَّّ َّٓ ا شَ ًٍ ٍِسُ ذيِِّ غِيْ َْ شَيَمَ ظَريِلًا ييَخَْ ٌَ " 

 “Allah memudahkan jalan menuju Jannah (surga) bagi 

orang yang menempuh jalan untuk mencari ilmu.” (HR 

Tirmidhi) 
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Orang yang menuntut ilmu juga dianggap berjihad di 

jalan Allah.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda,  

 ِ َٔ فِِ شَبِيوِ اللَّه ُٓ ًِ ػَ َْ خَرَجَ فِِ طَيبَِ اىػِْيْ   خَيه يرجعٌَ

“Barang siapa yang pergi untuk menuntut ilmu, maka 

ia dianggap berjihad di jalan Allah sampai ia kembali.” 

(HR Tirmidhi & Imam Darimi) 

Maka, sudah sepantasnya apabila setiap orang yang 

berilmu, terutama ilmu agama mendapat kedudukan 

yang sangat terhormat di sisi Allah dan di dalam 

pandangan Rasulullah. Bahkan, Rasulullah meminta kita 

untuk bersikap iri terhadap orang yang berilmu.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda,  

رجو آحاه الله اىلرآن، فٓٔ يلٔم ةّ آُاء الييو وآُاء   / لا خصد إلا فِ اثنخين  "   
  " النٓار، ورجو آحاه الله ٌالا، فٓٔ يِفلّ آُاء الييو وآُاء النٓارِ 
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“Dengkilah terhadap dua jenis orang saja: seseorang 

yang Allah telah memberikan pengetahuan tentang Al-

Quran, lalu dia membacanya di malam hari dan di siang 

hari; dan seorang pria yang Allah telah memberikan 

kekayaan dan dia menafkahkannya pada malam dan 

siang hari.” (Muttafaqun alaih) 

Dalam hadis lain, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda, 

ا شٓو الله لَ طريلًا إلى الجِث، وإن  ٌَ شيم طريلًا "   ًٍ يبخغي فيّ غي
الملَئكث لتضع أجِدخٓا ىطاىب اىػيً رضا ةٍا صِع، وإن اىػالً 
ىيصخغفر لَ ٌَ فِ الصٍاوات والأرض خي الْيخان فِ الماء، وفضو 
اىػالً على اىػاةد نفضو اىلٍر على شائر الهٔانب، وإن اىػيٍاء ورثث 

ٍا وإٍُا ورثٔا اىػيًالأُبياء وإن الأُبياء ل فٍَ   . ً ئرثٔا ديِارًا ولا درْ
  " أخذه أخذ بحظ وافر

"Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk menuntut 

ilmu, Allah akan memudahkan jalan Jannah baginya. 
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Para malaikat menurunkan sayapnya di atas para 

pencari ilmu, karena ridha dengan apa yang dia 

kerjakan. Penghuni langit dan bumi bahkan ikan-ikan di 

kedalaman samudera memohon ampun kepadanya. 

Keutamaan orang yang berilmu di atas orang-orang 

yang beribadah adalah seperti bulan purnama 

dibandingkan bintang-bintang lainnya (yaitu, dalam 

kecerahannya). Orang-orang yang berilmu adalah ahli 

waris para Nabi yang tidak mewariskan dinar maupun 

dirham, melainkan hanya ilmu, dan barang siapa yang 

memperolehnya, sesungguhnya ia telah memperoleh 

bagian yang banyak”. (HR Abu Dawuud dan Tirmidhi) 

Dalam hal menuntut ilmu agama, kita wajib 

mempelajarinya dari guru. Ilmu dunia mungkin bisa kita 

pelajari secara mandiri (otodidak), tapi ilmu agama tidak 

bisa demikian. Terutama ilmu untuk belajar membaca Al-

Quran.  

Melalui guru, kita bisa tahu di mana letak kesalahan 

membaca, baik secara makhraj maupun hukum-hukum 

tajwidnya. Melalui guru pula, kita bisa tahu kandungan 
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isi Al-Quran yang kita pelajari, karena di dalam Al-Quran 

tidak hanya berisi hukum-hukum tajwid.  

الله صلى الله كال رشٔل   / وغَ غثٍان ةَ غفان رضي الله غِّ كال
  .  ( رواه البخاري )   " خيركً ٌَ حػيً اىلرآن وغيٍّ "    / غييّ وشيً 

 

Dari 'Utsman bin 'Affan ڤ menyampaikan: bahwa 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-

Qur'an dan mengajarkannya.” (HR Bukhari dan Abu 

Dawuud) 

Syekh Salim bin Ied Al-Hilali $ dalam kitab Bahjat an-

Nadhirin Syarh Riyadhus Shalihin mengomentari hadis 

tersebut:  

“Pembaca Al-Quran yang tidak berguru tidak hendak 

mampu membacanya (dengan benar), sebab di 

dalamnya berhubungan dengan tajwid, hukum- hukum 
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serta ilmu- ilmu yang lain. Seluruhnya memerlukan 

bimbingan seseorang guru. Sebab itu, Nabi kita صلى الله عليه وسلم 

menyuruh kita agar mempelajarinya dari ahlinya, serta 

menyarankan orang yang sudah mempelajarinya untuk 

mengamalkan dan mengajarkannya.”  

Sering-seringlah menuntut ilmu dan menghadiri majelis 

ilmu. Di dalam majelis ilmu, ada banyak keberkahan 

yang diberikan Allah kepada siapa pun yang 

menghadirinya.   

Dari Abu Hurairah ڤ, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

نْرِ فإَذَِا   " ِ تَتاَركََ وَتَػَالَى مَلََئكَِثً شَيهارَةً فُضْلًَ يتَتَهػُٔنَ مََاَلسَِ الَِّّ إنِه لِلَّه
ًْ بَ  ُٓ ًْ وخََفه بَػْضُ ُٓ ػَ ٌَ ِّ ذِنْرٌ ؼَػَدُوا  ًْ خَيه وجََدُوا مََيِْصًا ػِي ِٓ ِِدَخِ جْ

َ
ػْضًا ةأِ

اءِ  ٍَ كُٔا غَرجَُٔا وصََػِدُوا إِلَى الصه نْياَ فإَِذَا تَفَره اءِ الدُّ ٍَ ًْ وَبَيْنَ الصه ُٓ ا ةيََِْ ٌَ يئَُٔا  ٍْ يَ
ًْ ػَيَلُٔلُٔنَ جِئِْاَ  -كاَلَ  - ََ جِئخُْ يْ

َ
َْ أ ٌِ  ًْ ِٓ ًُ ةِ

غْيَ
َ
َٔ أ ُْ ُ غَزه وجََوه وَ ًُ اللَّه ُٓ ُ ل

َ
فيَصَْأ

يِّئُُمََ  َٓ ُوُمََ وَيُ رضِْ يصَُتِّدُُٔمََ وَيُكَبرِّ
َ
َْ غِِدِْ غِتاَدٍ لمََ فِِ الأ ٌِ
لُُٔمََ 

َ
دُوُمََ وَيصَْأ ٍَ هِخَمَ   . وَيَحْ لُُٔمََ جَ

َ
لُٔنِِ كاَلُٔا يصَْأ

َ
اذَا يصَْأ ٌَ وْ   . كاَلَ وَ َْ كاَلَ وَ
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ىْ ربَِّ 
َ
هِتِِ كاَلُٔا لَا أ وْا جَ

َ
هِتِِ كاَلُٔا وَيصَْخَجِيُروُمََ كاَلَ فَهَيْ   . رَأ وْا جَ

َ
ْٔ رَأ َ   . فَ ل
َْ ُاَركَِ ياَ ربَِّ  ٌِ هً يصَْخجَِيُروُنَِِ كاَلُٔا  وْا ُاَريِ كاَلُٔا لَا   . كاَلَ وَمِ

َ
وْ رَأ َْ   . كاَلَ وَ

وْا ُاَريِ كاَلُٔا وَيصَْخغَْفِرُوُمََ 
َ
ْٔ رَأ َ ًْ ػَيلَُٔلُ كَدْ غَ  -كاَلَ  -كاَلَ فَهَيفَْ ل ُٓ َ فَرْتُ ل

ا اشْخَجَارُوا  هٍ ًْ مِ ُٓ جَرْتُ
َ
لُٔا وَأ

َ
ا شَأ ٌَ  ًْ ُٓ عْطَيخُْ

َ
ًْ  -كاَلَ  -فأَ ِٓ ػَيلَُٔلُٔنَ ربَِّ ػِي

مُ لَا  ْٔ ًُ اىلَْ ُْ ًْ كاَلَ ػَيَلُٔلُ وَلََُ غَفَرْتُ  ُٓ ػَ ٌَ ا مَره فجََيسََ  ٍَ اءٌ إِنه فلََُنٌ عَتدٌْ خَطه
 ًْ ُٓ ًْ جَيِيصُ ِٓ   " يشَْقََ ةِ

 

Sesungguhnya Allah memiliki (pasukan) malaikat, yang 

tidak memiliki pekerjaan lain (selain) untuk mengikuti 

majelis Dzikir (majelis ilmu).  Dan ketika mereka 

menemukan majelis di mana ada Dzikir (kepada Allah ) 

mereka duduk di dalamnya dan beberapa dari mereka 

mengepung yang lain dengan sayap mereka sampai 

ruang antara mereka dan langit dunia tertutup 

sepenuhnya, dan ketika mereka bubar (setelah majelis 

Dzikir ditunda) mereka naik ke langit dan Allah Ta'ala 
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bertanya kepada mereka meskipun  Dialah yang paling 

mengetahui tentang (apa yang ) mereka (lakukan): 

Allah bertanya, Dari mana kalian datang (wahai 

Malaikat)?  

Para malaikat berkata: Kami datang dari hamba-

hamba-Mu di muka bumi yang mengagungkan-Mu 

(membaca Subhan Allah), mengucapkan Keagungan-

Mu (mengucapkan Allahu Akbar) dan mengucapkan 

keesaan-Mu (La ilaha ill Allah) dan memuji-Mu 

(mengucapkan alhamduLillah) dan memohon kepada-

Mu.  

Allah lalu bertanya: Apa yang mereka minta dari-Ku?  

Para Malaikat berkata: Mereka memohon kepada-Mu 

untuk surga-Mu.  

Allah akan berkata: Apakah mereka (sudah) melihat 

surga-Ku? Para Malaikat menjawab: Tidak, Tuhan 

kami.  
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Allah berkata: (Apa jadinya) jika mereka melihat Surga-

Ku? Para malaikat berkata: Mereka mencari 

perlindungan-Mu.  

Allah bertanya lagi: Terhadap apa mereka mencari 

perlindungan dari-Ku?  

Mereka (malaikat) akan berkata: Ya Tuhan kami, dari 

api neraka.  

Allah akan berkata: Apakah mereka (sudah) melihat 

Neraka-Ku? Mereka akan berkata: Tidak.  

Allah akan berkata: Apa jadinya jika mereka melihat 

Neraka-Ku?  

Para malaikat akan berkata: Mereka memohon ampun 

kepada-Mu.  

Allah akan berkata: Aku memberikan pengampunan 

kepada mereka, dan memberikan kepada mereka apa 

yang mereka minta dan memberi mereka perlindungan 

dari mana mereka mencari perlindungan.  
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Mereka (malaikat) akan berkata lagi: Ya Tuhan kami, 

ada seorang di antara mereka hamba sederhana ini 

dan itu yang kebetulan lewat (majelis itu) dan duduk di 

sana bersama mereka (yang telah ikut dalam majelis 

itu).  

Allah akan berkata: Aku juga memberinya 

pengampunan, karena mereka adalah orang-orang 

yang duduk di kursi yang sama sekali tidak malang. (HR 

Muslim) 

 

Begitulah, ketika kita kebetulan lewat, lalu sekedar 

duduk di majelis ilmu/dzikir dan mengikuti majelisnya 

sampai lewat, Allah memberi pengampunan kepada kita. 

Betapa Maha Pemurah dan Maha Pengampun Allah 

Subhanahu wa Taala! Betapa mulianya keberkahan 

majelis ilmu.  

Dalam hadis lain, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 
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 ُّ ِ وَيخََدَارشََُُٔ ِ تَػَالىَ حَخئُْنَ نخَِابَ الِلَّّ َْ بُئُتِ الِلَّّ ٌِ عَ كَٔمٌْ فىِ بَيجٍْ  ٍَ ا اجْخَ ٌَ

لاَنهَِثُ  ٍَ ْ ًْ ال ُٓ خْ ًْ الرَّحْمثَُ وخََفَّ ُٓ َِثُ وغََشِيخَْ هِي ًْ الصَّ ِٓ َّا ُزََىجَْ غَييَْ ًْ إلِ ُٓ َِ ْ ةيَ
َْ غِِدَْهُ  ٍَ ُ ذيِ ًْ الِلَّّ ُْ  وَذَنَرَ

 

“Tiada suatu kaum berkumpul di rumah-rumah Allah 

(Masjid), sedang mereka membaca kitab Allah (Al-

Quran) dan bertadarus sesama mereka, melainkan 

akan diturunkan ke atas mereka ketenangan, 

kelimpahan rahmat, dan mereka akan dikelilingi oleh 

para malaikat serta Allah akan menyebut (memuji) 

mereka di hadapan para malaikat-Nya.” (HR Muslim) 

Hadis Rasulullah صلى الله عليه وسلم tersebut menerangkan kepada kita, 

betapa tingginya derajat orang yang berkumpul di 

masjid, lalu membaca Al-Quran (menuntut ilmu).  

Bayangkan, nama kita disebut dan dipuji oleh Alah di 

hadapaan para malaikat-Nya! Tak hanya itu, para 
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malaikat atas perintah Allah menurunkan ketenangan 

dan kelimpahan rahmat-Nya.  

Dalam kitab Muwatta Malik, Imam Malik $ 

menyampaikan,  

اءَ  ٍَ ُّ ػَلَالَ ياَ بُنََه جَالسِِ اىػُْيَ وصََْ ابَِْ
َ
، أ ًَ انَ الْْهَِي ٍَ نه ىلُْ

َ
ُّ أ ُّ ةيَغََ ُه

َ
أ

َ يُحيِِْ  ًْ ةرُِنْتتَيَمَْ فإَنِه اللَّه ُٓ ُ وَزَاحِِْ ا يُحيِِْ اللَّه ٍَ ثِ نَ ٍَ اىلُْئُبَ ةُِِٔرِ الِْْهْ
اءِ  ٍَ َٔاةوِِ الصه يخْثََ ةِ ٍَ ْ رضَْ ال

َ
 الأ

“Luqman al-Hakim membuat wasiatnya dan menasihati 

putranya, dengan mengatakan, "Anakku! Duduklah 

bersama orang-orang terpelajar dan dekati mereka. 

Allah menghidupkan hati dengan cahaya kebijaksanaan 

sebagaimana Allah menghidupkan bumi yang mati 

dengan hujan yang melimpah di langit.” 

Dalam menuntut ilmu, niatkanlah semata-mata karena 

mengharap ridha Allah. Bukan karena ingin dipandang 

terhormat di mata orang lain, apalagi sampai 
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memanfaatkan ilmu yang diperoleh tersebut untuk 

kepentingan dunia.  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyampaikan kepada kita,  

ا مما يبخغى ةّ وجّ الله غز وجو لا يخػيٍّ إلا ليصيب ةّ  "  ًٍ ٌَ حػيً غي
" غرضًا ٌَ الدُيا لً يجد غرف الجِث ئم اىلياٌث  

 “Barang siapa yang menuntut ilmu bukan semata-

mata untuk mencari keridhaan Allah melainkan untuk 

keuntungan duniawi, maka ia tidak akan mencium 

harumnya surga di hari kiamat.” (HR Abu Dawuud) 
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* Dekatkan Diri Kita dengan Al-Quran * 

 

Dekatkan diri kita dengan Al-Quran, sehingga pada 

setiap pergantian halaman ketika kita membacanya, hati 

kita ikut berputar. Kita mengalami perubahan sikap, sifat 

dan kepribadian atau karakter, menjadikan kita insan 

yang lebih baik. Kita semakin dekat kepada Allah, dan 

semakin memahami agama.  

Dekatkan diri kita dengan Al-Quran, sehingga kita tidak 

hanya menganggapnya sebaga bacaan, tetapi juga 

sebagai pendamping hidup di dunia dan pada Hari 

Kebangkitan kelak.  

Dekatkan diri kita dengan Al-Quran, sehingga ketika kita 

membuka untuk membacanya, Al-Quran membawa kita 

ke dalam perjalanan yang menakjubkan melalui lorong 

waktu. Ke masa lalu melalui kisah-kisah kaum terdahulu, 

hingga ke masa depan tentang akhirat yang tak 

terbantahkan.  
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Jadilah begitu dekat dengan Al-Quran, sehingga kita 

menjadikannya sumber utama dalam menyelesaikan 

setiap persoalan.  

Dekatkan diri kita dengan Al-Quran, sehingga hanya 

dengan mendengar kata-kata, "Hai orang-orang yang 

beriman ..." hati kita langsung bergetar dan bersiap diri 

untuk merespon panggilan-Nya.  

Dekatkan diri kita dengan Al-Quran, sehingga meskipun 

banyak orang suka mendengarkan musik dan nada-nada 

puitis, bagi kita tidak ada yang dapat mengalahkan 

lantunan merdu Surah favorit kita. 

Dekatkanlah diri kita dengan Al-Quran sehingga hanya 

dengan merenungkan sebuah ayat saja sudah membuat 

mata kita berlinang air mata. 

Dekatkan diri kita dengan Al-Quran sehingga setelah hari 

yang panjang dan melelahkan, yang ingin kita lakukan 

hanyalah berwudhu dan duduk, lalu membaca dan 

mentadabburi isi Al-Quran. 
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Dekatkanlah diri kita dengan Al-Quran sehingga ayat-

ayatnya yang merdu menenggelamkan obrolan tak 

berarti dari dunia ini.  

Dekatkan diri kita dengan Al-Quran sehingga berada di 

tengah-tengahnya membuat kita merasa seperti berada 

di lingkungan terbaik; membuat kita berada di dalam 

pertemuan yang paling tenteram, menggugah pikiran, 

menghangatkan hati, dan membuat kita berada dalam 

keheningan yang menghanyutkan hati. 

Dekatkan diri kita dengan Al-Quran sehingga setiap kali 

kita mendengar sebuah ayat, kita berhenti dan 

memeriksa diri sendiri terhadapnya. Apakah itu 

perintah/larangan yang harus patuhi? Nasihat Ilahi yang 

telah kita ikuti? Kebijaksanaan yang telah kita pelajari?  

Dekatkan diri kita dengan Al-Quran sehingga ayat-

ayatnya yang selalu selalu diputar ulang selamanya 

terdengar merdu di telinga dan benak kita.  

Dekatkan diri kita dengan Al-Quran sehingga kita dapat 

menemukan sendiri sebuah ayat yang mencerminkan 
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setiap momen dalam kita, dan membuat kita akan selalu 

tahu apa yang harus dilakukan.  

Dekatkan diri dengan Al-Quran sehingga satu hari 

tanpanya membuat kita merasa hampa dan kekurangan. 

Dekatkan diri kita dengan Al-Quran sehingga kita benar-

benar merasakan berkahnya dalam kehidupan kita.  

 



  

Al-Quran adalah Shadiq bagi setiap orang yang 

beriman. Al-Quran adalah teman yang paling 

setia, yang tidak akan meninggalkan kita, 

sekalipun kita bangkrut, kehilangan setiap 

kepemilikian duniawi kita. Al-Quran tidak akan 

meninggalkan kita saat kita tersesat, tetapi akan 

selalu berada di sisi kita dan dengan lembut 

mengingatkan kita. Al-Quran memanggil kita 

menuju jalan yang lurus.  

 


